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Abstrak. Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Pamriyan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo. Desa 

Pamriyan merupakan salah satu daerah di Kecamatan Pituruh yang rawan terhadap bencana longsor. Di Desa 

Pamriyan tepatnya di Dusun Belet sendiri terjadi beberapa penurunan tanah dan longsoran pada satu arah luncuran. 

Di Dusun Jero Tengah terjadi tanah bergerak yang menyebabkan retakan-retakan di tembok dan lantai rumah warga. 

Dengan kondisi kerawanan bencana tanah longsor tersebut maka diperlukan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 

bencana tanah longsor.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat Desa Pamriyan 

dan mengetahui faktor apa saja yang menjadi kendala masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor. 

Penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner sebagai alat utama dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Dari perhitungan kuisioner, hasil wawancara dari responden kemudian dideskripsikan berdasarkan data 

tambahan berupa pengamatan. Kemudian dilakukan pengukuran data dengan menggunakan skala Likert, dan 

selanjutnya dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS 26 (Statistical Product and Service Solution). Setelah 

dilakukan analisa data menunjukkan bahwa tingkat pemahaman kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 

longsor masuk pada kategori “Kurang siap” didapatkan hasil jumlah skor rata-rata 66,95. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan masyarakat mengenai persiapan sebelum longsor, 

saat longsor, dan pasca longsor. 

 

Kata Kunci : Mitigasi Bencana, Longsor, Masyarakat Desa Pamriyan 

 

Abstrack. This research took place in Pamriyan Village, Pituruh District, Purworejo Regency. Pamriyan Village is 

one of the areas in Pituruh District that is prone to landslides. Recently, land movements have often occurred in 

Pamriyan Village. In Belet Hamlet itself there were several land subsidence and avalanches in one direction of the 

slide. In Jero Tengah Hamlet, there was moving soil that caused cracks in the walls and floors of residents' houses. 

With the condition of landslide vulnerability, community preparedness for landslide disasters is needed. This study 

aims to determine the level of preparedness of the people of Pamriyan Village and find out what factors are 

obstacles for the community in dealing with landslide disasters. This research was conducted in Pamriyan Village, 

Pituruh District, Purworejo Regency, Central Java Province. The object of research is the people of Pamriyan 

Village. This study used questionnaires or questionnaires as the main tool using descriptive analysis methods. From 

the questionnaire calculation, the interview results of respondents are then described based on additional data in 

the form of observations. Then data measurement was carried out using the Likert scale, and then data processing 

was carried out using SPSS 26 (Statistical Product and Service Solution). After data analysis, it showed that the 

level of understanding of community preparedness for landslides was included in the "Less prepared" category, an 
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average score of 66.95 was obtained. It is hoped that this research can increase the insight of public knowledge 

about preparation before landslides, during landslides, and after landslides. 

 

Keyword : Disaster Mitigation, Landslide, Pamriyan Village Community 

 

1. Pendahuluan 

Di Indonesia, tanah longsor sering terjadi sebagai salah satu bentuk bencana alam yang umum. Faktor utama 

yang menyebabkan bencana ini adalah tingkat curah hujan yang tinggi dimusim penghujan. Tanah longsor atau 

pergerakan tanah termasuk peristiwa geologi yang disebabkan pergerakan batuan atau massa tanah. Di Indonesia, 

wilayah Jawa Tengah merupakan daerah yang sering terkena bencana tanah longsor. Kabupaten Purworejo 

merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang rawan terhadap bahaya tanah longsor. Terdapat 

beberapa kecamatan di Kabupaten Purworejo yang termasuk daerah rawan bencana tanah longsor, seperti 

Kecamatan Pituruh, Bruno, Kemiri, Gebang, Loano, Bener, Kaligesing, dan sebagian Kecamatan Purworejo (BPBD 

Purworejo, 2020). Desa Pamriyan Kecamatan Pituruh merupakan salah satu daerah di Kabupaten Purworejo yang 

daerahnya terdapat banyak lereng terjal. Curah hujan yang tinggi menjadi salah satu penyebab terjadinya longsor 

atau gerakan tanah. Selain curah hujan yang tinggi, daerah yang sering terjadi longsoran biasanya memiliki lereng 

yang curam atau berbukit, tanah longgar atau tidak stabil dan terkena paparan air atau curah hujan yang tinggi. 

Akhir-akhir ini pergerakan tanah sering terjadi di Desa Pamriyan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo. 

Pergerakan tanah tersebut menyebabkan rumah warga di daerah tersebut terkena dampaknya. Dengan kondisi 

kerawanan bencana tanah longsor tersebut maka diperlukan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah 

longsor tersebut. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Pamriyan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Obyek penelitian adalah masyarakat 

Desa Pamriyan. Adapun penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023- Juli 2023, yakni selama kurang lebih 2 

bulan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 492 Kepala Keluarga (Data Rekapitulasi jumlah penduduk Desa 

Pamriyan bulan juni tahun 2023). Adapun sampel yang diambil yaitu masyarakat yang bertempat tinggal paling 

dekat dengan titik bencana tanah longsor di Desa Pamriyan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo. Jenis data 

pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer 

menggunakan kuisioner. Dalam melakukan observasi, peneliti membawa instrumen berupa kuisioner. Data 

sekunder yang dipakai, diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, informasi kebencanaan dari dinas BPBD (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah) dan dari lembaga pemerintahan Desa Pamriyan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi langsung, wawancara, pencatatan dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung, wawancara, pencatatan dan dokumentasi, kuisioner, foto 

dokumentasi, buku catatan, SPSS 26 (Statistical Product and Service Solution). 

 

3. Hasil Penelitian 

Banyaknya pertanyaan yang diujikan sebanyak 30 butir pertanyaan, dengan jumlah responden 84 kepala 

keluarga. Uji validitas dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan penyebaran kuisioner dan hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No R-hitung R-tabel Keterangan No R-hitung R-tabel Keterangan 

1 0,5419 0,1807 Valid 16 0,7838 0,1807 Valid 

2 0,5952 0,1807 Valid 17 0,8307 0,1807 Valid 

3 0,5279 0,1807 Valid 18 0,7757 0,1807 Valid 

4 0,6625 0,1807 Valid 19 0,6592 0,1807 Valid 

5 0,7789 0,1807 Valid 20 0,2191 0,1807 Valid 

6 0,6811 0,1807 Valid 21 0,6368 0,1807 Valid 

7 0,4111 0,1807 Valid 22 0,4635 0,1807 Valid 

8 0,7466 0,1807 Valid 23 0,5212 0,1807 Valid 

9 0,7600 0,1807 Valid 24 0,6819 0,1807 Valid 

10 0,4416 0,1807 Valid 25 0,7299 0,1807 Valid 

11 0,7891 0,1807 Valid 26 0,4844 0,1807 Valid 

12 0,7189 0,1807 Valid 27 0,7040 0,1807 Valid 

13 0,6930 0,1807 Valid 28 0,4482 0,1807 Valid 

14 0,7578 0,1807 Valid 29 0,7696 0,1807 Valid 

15 0,6917 0,1807 Valid 30 0,4781 0,1807 Valid 

Sumber: Olah data, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang dilakukan pada 30 instrumen dan 84 sampel, instrumen 

dinyatakan valid karena semua nilai r-hitung > nilai r-tabel. Setelah uji validitas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji reliabilitas. Data dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Item Kuisioner Jumlah Pertanyaan Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Pra bencana 11 0,857 Reliabel 

Saat bencana 11 0,887 Reliabel 

Pasca bencana 8 0,821 Reliabel 

Sumber: Olah data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua data yang terkumpul reliabel. Hasil penelitian pada 

tabulasi data dideskripsikan dalam skor tertinggi dan skor terendah. Dengan jumlah butir pertanyaan 30 butir dan 

skor tertinggi Likert 3 serta skor terendah Likert, maka dapat dihitung: 

Skor tertinggi = Jumlah butir pertanyaan x skor tertinggi Likert  

= 30 x 3 = 90 

Skor terendah = Jumlah butir pertanyaan x skor terendah Likert  

= 30 x 1 = 30 

Dari skor tersebut diketahui jarak intervalnya sebagai berikut ini: 

Jarak interval = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑔𝑖−𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

  = 
90−30

3
  = 

60

3
  = 20 

Dari jumlah perhitungan maka didapat jumlah skor dan klasifikasi sikap kesiapan dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut ini. 

Tabel 3. Interval Sikap Kesiapan 

Jumlah skor Klasifikasi sikap 

70 – 90 Siap 

50– 69 Kurang siap 

30 – 49 Tidak siap 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2023 
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Dari perhitungan analisis deskriptif dan skala Likert di atas, maka respon dari para responden mengenai 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti diperoleh jawaban sebagai berkut ini: 

Dalam kuisioner terdapat jawaban SS (sangat setuju) mendapatkan point 3, jawaban RG (Ragu-ragu) 

mendapatkan point 2, dan jawaban KS (Kurang setuju) mendapatkan point 1. Berikut ini merupakan contoh 

perhitungan skor pada salah satu responden, sedangkan hasil perhitungan skor untuk ke-84 responden dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Jumlah SS = 19 

Point SS = 3 

Total  = Jumlah jawaban SS x point 

  = 19 x 3  

= 57 

Jumlah RG = 7 

Point RG = 2 

Total  = Jumlah jawaban RG x point 

  = 7 x 2   

= 14 

Jumlah TS = 4 

Point TS = 1 

Total  = Jumlah jawaban TS x point 

  = 4 x 1   

= 4 

Jumlah skor  = 57 + 14 + 4  = 75 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor 

No  

Responden 

Frekuensi  Hasil Frekuensi 
Skor 

SS RG TS  SS x 3 RG x 2 TS x 1 

1 0 20 10  0 40 10 50 

.. … … …  … … … … 

84 16 5 9  48 10 9 67 

Jumlah Skor 1113 878 529  3339 1756 529 5624 

Jumlah Skor rata-rata  39,75 20,90 6,30 66,95 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Dari hasil penelitian skor kesiapan masyarakat pra bencana, tanggap darurat, dan pasca bencana, pada tabulasi 

data dideskripsikan dalam skor tertinggi dan skor terendah. Dengan jumlah butir pertanyaan kategori pra bencana 

sebanyak 11 butir, kategori tanggap darurat 11 butir, dan kategori pasca bencana 8 butir. Jumlah point tertinggi 

dengan nilai 3 serta point terendah 1. Berikut adalah contoh perhitungan: 

Skor tertinggi = Jumlah butir pertanyaan x point 

   = 11 x 3  = 33 

Skor terendah = Jumlah butir pertanyaan x point 

   = 11 x 1  = 11 

Dari skor tersebut dapat diketahui jarak intervalnya sebagai berikut: 

Jarak interval  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑔𝑖−𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
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 = 
33−11

3
  = 

22

3
 = 7,33 

Jumlah skor dan klasifikasi sikap kesiapan dapat dilihat pada tabel 5, 6 dan 7. 

 

Tabel 5. Interval Kesiapan Masyarakat Pra Bencana 

Jumlah skor Klasifikasi sikap 

25,67 – 33 Siap 

18,34 – 25,66 kurang siap 

11 – 18,33 Tidak siap 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Tabel 6. Interval Kesiapan Masyarakat saat Tanggap Darurat 

Jumlah skor Klasifikasi sikap 

25,67 – 33 Siap 

18,34 – 25,66 kurang siap 

11 – 18,33 Tidak siap 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Tabel 7. Interval Kesiapan Masyarakat Pasca Bencana 

Jumlah skor Klasifikasi sikap 

18,67 – 24 Siap 

13,34 – 18,66 kurang siap 

8 – 13,33 Tidak siap 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Skor rata-rata kesiapan masyarakat Desa Pamriyan pra bencana, tanggap darurat, dan pasca bencana adalah 

sebagai berikut. Contoh perhitungan: 

Hasil frekuensi = (jumlah skor total SS / Jumlah responden) 

  = (984 / 84)  = 11,71 

  = (jumlah skor total RG / Jumlah responden) 

  = (662/ 84)  = 7,88 

= (jumlah skor total TS / Jumlah responden) 

  = (265/ 84)  =3,15 

Rata-rata skor  = (jumlah skor total / Jumlah responden) 

  = (1911/84) = 22,75 

 

Tabel 8. Skor Kesiapan Masyarakat Pra Bencana 

No Responden 
Frekuensi Hasil Frekuensi 

Skor 
SS RG TS SS x 3 RG x 2 TS x 1 

1 0 7 4 0 14 4 18 

… … … … … … … … 

84 2 2 7 6 4 7 17 

Jumlah Skor 328 331 265 984 662 265 1911 

Jumlah Skor rata-rata 11,71 7,88 3,15 22,75 

Sumber: Hasil Perhitungan 
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Tabel 9. Skor Kesiapan Masyarakat saat Tanggap Darurat 

No Responden 
Frekuensi Hasil Frekuensi 

Skor 
SS RG TS SS x 3 RG x 2 TS x 1 

1 0 7 4 0 14 4 18 

… … … … … … … … 

84 7 2 2 21 4 2 27 

Jumlah Skor 484 288 152 1452 576 152 2180 

Jumlah Skor rata-rata 17,29 6,86 1,81 25,95 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Tabel 10. Skor Kesiapan Masyarakat Pasca Bencana 

No Responden 
Frekuensi Hasil Frekuensi 

Skor 
SS RG TS SS x 3 RG x 2 TS x 1 

1 0 6 2 0 12 2 14 

… … … … … … … … 

84 7 1 0 21 2 0 23 

Jumlah Skor 301 259 112 903 518 112 1533 

Jumlah Skor rata-rata 10,75 6,17 1,33 18,25 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Hasil perhitungan kuisioner kesiapsiagaan bencana tanah longsor keseluruhan yang telah didapat oleh Desa 

Pamriyan yang menjadi objek penelitian dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini: 

 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Keseluruhan 

No Kategori Skor Rata-Rata 

1 Pra Bencana 22,75 

2 Saat Bencana 25,95 

3 Pasca Bencana 18,25 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

Secara keseluruhan skor yang telah didapat yang menjadi objek penelitian, dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1.  Diagram Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Pamriyan 
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Berdasarkan hasil perhitungan skor frekuensi jawaban dari pra bencana, saat bencana, dan pasca bencana dapat 

dilihat pada Tabel 6, diperoleh jumlah rata-rata 66,95 menunjukkan bahwa sikap kesiapsiagaan masyarakat Desa 

Pamriyan masuk kategori “Kurang siap”. Data hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ada berbagai faktor 

yang menghambat masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor. Misalnya, masyarakat sudah memiliki 

kesadaran akan adanya retakan pada lereng atau tebing di lokasi bencana akibat curah hujan yang tinggi. Meskipun 

demikian, mereka yang berada di zona merah, yang memiliki risiko lebih tinggi, belum segera memutuskan untuk 

relokasi ke tempat yang lebih aman. Ketika bencana terjadi, masyarakat juga cenderung tidak langsung mengambil 

tindakan evakuasi menuju tempat yang lebih aman, seperti titik kumpul yang telah ditetapkan. Salah satu alasan 

adalah karena tingginya curah hujan saat itu, yang membuat evakuasi menjadi sulit dilakukan. Selain itu, suara 

gemuruh yang timbul akibat tanah yang meluncur dengan cepat turun lereng juga tidak selalu terdengar oleh 

masyarakat. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian tingkat kesiapsiagaan masyarakat di Desa Pamriyan, terhadap bencana tanah 

longsor masuk dalam kategori “kurang siap” dengan skor rata-rata 66,95. Hal ini dikarenakan kesiapsiagaan hanya 

berfokus di titik lokasi bencana maka dari itu kesiapsiagaan keseluruhan masuk dalam kategori “kurang siap”. 

Faktor kendala dalam menghadapi bencana tanah longsor yaitu masyarakat Desa Pamriyan belum sepenuhnya 

menerapkan informasi tentang mitigasi bencana. Hal tersebut yang menyebabkan kesiapsiagaan di Desa Pamriyan 

berada dalam kategori “kurang siap”. 
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